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ABSTRAK

Amelia Zakia Zahra, NIM 21211617, judul skripsi “GENTLE
PARENTING DI ERA MODERN PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Analisis
Terhadap Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab)”, program studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Fakultas Ushuluddin dan Dakah
(FUD) Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 2025.

Pengasuhan anak menjadi faktor penting dalam pembentukan generasi. Di
era modern, masih banyak orang tua menggunakan pola asuh otoriter dan
keras, padahal hal itu dapat berdampak negatif bagi perkembangan anak.
Gentle parenting hadir sebagai pola asuh berbasis kasih sayang, empati,
komunikasi positif, dan keteladanan. Penelitian ini berjudul “Gentle parenting
di Era Modern Perspektif Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Al-Mishbah
Karya Quraish Shihab) ” untuk menegaskan bahwa Al-Qur’an memuat prinsip
pengasuhan yang sejalan dengan gentle parenting.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan kajian sebelumnya yang
membahas parenting Islami, namun berbeda pada fokus. Jika penelitian
terdahulu umumnya hanya menyoroti parenting secara umum atau ayat
tertentu, penelitian ini khusus menelaah empat ayat relevan (QS. Lugman
[31]:13-19, QS. An-Nisa’ [4]:9, QS. At-Tahrim [66]:6, QS. Al-Bagarah
[2]:233) melalui penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kajian yang lebih terarah mengenai
relevansi gentle parenting dalam perspektif Al-Qur’an.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis pustaka
(library research), dengan Tafsir al-Mishbah sebagai sumber primer dan
didukung literatur sekunder berupa buku, jurnal, dan artikel. Analisis
dilakukan menggunakan metode tafsir tahlili dengan pendekatan tematik dan
psikologi anak, lalu dihubungkan dengan teori kelekatan (attachment theory)
John Bowlby.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Quraish Shihab sangat
sejalan dengan prinsip gentle parenting. QS. Luqman [31]:13—19 menekankan
pendidikan tauhid dan adab dengan kelembutan, QS. An-Nisa’ [4]:9
mengajarkan komunikasi benar, QS. At-Tahrim [66]:6 menegaskan tanggung
jawab orang tua menjaga keluarga, dan QS. Al-Baqarah [2]:233 menyoroti
ikatan awal ibu-anak. Nilai-nilai ini sejalan dengan teori attachment John
Bowlby, sehingga Tafsir al-Mishbah relevan sebagai pedoman pengasuhan
Islami yang ramah anak dan sesuai dengan tantangan era modern.

Kata Kunci: Gentle parenting, Al-Qur’an, Tafsir al-Mishbah, Quraish
Shihab.
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ABSTRACT

Amelia Zakia Zahra, Student Identification Number (NIM):
21211617. Undergraduate thesis entitled “Gentle parenting in the Modern
Era from the Perspective of the Qur’an (An Analysis of Tafstr al-Mishbah
by Quraish Shihab)”. Study Program of Qur’anic Studies and Exegesis
(Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir — IAT), Faculty of Ushuluddin and Da‘wah
(FUD), Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, 2025.

Parenting plays a crucial role in shaping the future generation. In
today’s era, many parents still use authoritarian and harsh methods, which
negatively affect children’s psychological development. Gentle parenting
offers an alternative approach based on love, empathy, positive
communication, and role modeling. This study, entitled “Gentle parenting in
the Modern Era from the Perspective of the Qur’an (An Analysis of Tafsir al-
Mishbah by Quraish Shihab)”, aims to show that the Qur’an already contains
parenting principles aligned with gentle parenting.

This research shares similarities with previous studies on Islamic
parenting, but differs in focus. While earlier works generally discussed
parenting in a broad sense or focused on single verses, this study specifically
examines four key verses (QOS. Luqman [31]:13—-19, OS. An-Nisa’ [4]:9, OS.
At-Tahrim [66]:6, OS. Al-Bagarah [2]:233) through Quraish Shihab'’s
interpretation in Tafsir al-Mishbah. Thus, it provides a more directed analysis
of the relevance of gentle parenting from a Qur’anic perspective.

This is a qualitative study using library research. The primary source is
Tafsir al-Mishbah, supported by books, journals, and articles on Islamic
parenting and gentle parenting. The analysis applies the tahlili method with
thematic and psychological approaches, then relates the findings to John
Bowlby’s attachment theory.

The results show that Quraish Shihab'’s interpretations strongly align
with gentle parenting principles. OS. Luqman [31]:13—19 highlights faith and
ethics taught with affection, QS. An-Nisa’ [4]:9 emphasizes positive
communication, QS. At-Tahrim [66]:6 stresses parental responsibility to
protect the family, and OS. Al-Baqgarah [2]:233 underlines the early mother-
child bond. These principles correspond with Bowlby’s attachment theory,
proving that Tafsir al-Mishbah is highly relevant as a guide for Islamic
parenting that is compassionate, empathetic, and suitable for modern
challenges.

Keywords: Gentle parenting, Qur’an, Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah besar yang sering ditemui dalam pengasuhan
adalah penggunaan kekerasan fisik maupun verbal. Banyak orang tua,
terlepas dari niat baik mereka untuk mendidik, kadang terjebak dalam pola
asuh yang otoriter atau bahkan lebih parah, melibatkan kekerasan untuk
mengontrol perilaku anak. Kondisi ini sering kali dipicu oleh rasa frustrasi,
kurangnya pengetahuan tentang pengasuhan yang positif, atau kebiasaan
yang diturunkan dari generasi sebelumnya. Kekerasan dalam pengasuhan,
baik secara fisik maupun verbal, bisa menimbulkan trauma emosional
pada anak, merusak rasa percaya diri mereka, dan bahkan berisiko pada
gangguan psikologis di kemudian hari. !

Selain itu, ada ketidakseimbangan dalam memberi kebebasan dan
menetapkan batasan. Beberapa orang tua merasa kesulitan untuk
menemukan titik tengah antara memberi anak kebebasan untuk
mengekspresikan diri dan menetapkan aturan yang jelas. Jika kebebasan
diberikan tanpa batas, anak bisa tumbuh menjadi pribadi yang tidak tahu
aturan, cenderung egois, dan kesulitan memahami konsekuensi dari
tindakannya. Sebaliknya, jika terlalu banyak dibatasi, anak mungkin
merasa tertekan, kurang percaya diri, dan kesulitan untuk berkembang

dengan baik dalam pengambilan keputusan. >

! Farhan Mansuri, Konsep Parenting Dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Surah
Lugman Ayat 13-19), 2, No. 2 (2021): h. 206.
2 Mansuri, Konsep Parenting Dalam Perspektif AI-Qur’an (Analisis Surah Lugman
Ayat 13-19), h. 206.
1



Mendidik anak dalam Islam tidak terbatas pada latihan fisik saja
tetapi juga melibatkan aspek lainnya seperti emosi dan kecerdasan.
Masing-masing aspek tersebut berkaitan erat satu sama lain dalam
menciptakan keseimbangan dalam pembentukan kepribadian seseorang.
Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah gentle parenting,
yang menekankan pentingnya empati, kasih sayang, dan komunikasi yang
positif antara orang tua dan anak. Islam sebagai agama yang komprehensif
memberikan pedoman yang kuat tentang pengasuhan melalui Al-Qur'an.

Gentle parenting merupakan pendekatan yang menekankan kasih
sayang, pengertian, dan komunikasi yang efektif dalam hubungan antara
orang tua dan anak. Metode ini tidak menggunakan hukuman fisik atau
verbal, melainkan lebih kepada membimbing anak dengan cara yang
positif. Orang tua yang menerapkan gentle parenting berusaha untuk
memahami kebutuhan dan emosi anak, dan memberikan dukungan serta
kasih sayang yang diperlukan.

Meskipun anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dilahirkan dalam
keadaan tidak tahu apa-apa, akan tetapi anak-anak telah dibekali dengan
pendengaran, penglihatan, dan kata hati. Dengan diberikannya
penglihatan, pendengaran, dan kata hati tersebut, maka orang tua harus
mampu membimbing, mengarahkan, dan mendidiknya dengan penuh
kehati-hatian. > Dimana keluarga merupakan pijakan pertama dalam

pembentukan masyarakat, jika keluarga baik maka masyarakatnya akan

3 Mansuri, Konsep Parenting Dalam Perspektif AI-Qur’an (Analisis Surah Lugman
Ayat 13-19), h. 206.

4 “Gentle parenting, Pola Asuh Anak dengan Pendekatan yang Lembut - Alodokter,”
https://www.alodokter.com/gentle-parenting-pola-asuh-anak-dengan-pendekatan-yang
lembut.

3 Abdullah Nasih Ulwan dan Ahmad Syukri, PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM,
12, no. 1 (2015): h. 54.



baik, begitupun sebaliknya. Karena itu, Islam memberikan perhatian yang
besar dan serius dalam membentuk keluarga bahagia, penuh dengan cinta
dan kasih sayang.6

Maka salah satu cara mendidik anak dengan baik dapat dilakukan
dengan menerapkan gentle parenting, Dimana prinsip-prinsip gentle
parenting juga terdapat dalam Al-Qur’an seperti dalam QS. Lugman
[31]:14 mengenai kasih sayang dan empati di mana mengingatkan orang
tua untuk mendidik anak dengan baik, termasuk menanamkan nilai-nilai

agama.”

A
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“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.) (Wasiat
Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.”
Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.” (QS.Lugman[31]:14)

Gentle parenting adalah pendekatan pengasuhan yang menekankan
pentingnya kasih sayang, empati, dan komunikasi yang positif antara
orang tua dan anak. Dalam konteks ini, cukup relevan dengan prinsip-
prinsip gentle parenting, beberapa hal yang berkaitan antara ayat ini

dengan gentle parenting 1alah menekankan pada pengasuhan yang penuh

kasih sayang, empati, dan perhatian tanpa kekerasan. seperti yang

¢ Firman Robiansyah dkk., “Islamic Parenting Dalam Mendidik Anak Di Era Modern
Menurut Perspektif Islam,” Jurnal Wanita Dan Keluarga 5, no. 1 (2024): h. 84, 1,
https://doi.org/10.22146/jwk.13672.

7 Robiansyah dkk., “Islamic Parenting Dalam Mendidik Anak Di Era Modemn
Menurut Perspektif Islam,” h. 84.



ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab, dimana selain bagaimana pentingnya
orang tua memberikan didikan yang baik untuk anak, tetapi juga dalam
penghormatan seorang anak kepada orang tuanya. 8

Allah SWT telah menjadikan orang tua secara naluriah rela kepada
anaknya, kedua orang tua bersedia mengorbankan apa saja demi anaknya
tanpa keluhan. Bahkan mereka “memberi kepada anak” namun dalam
pemberian itu sang ayah atau ibu justru merasa “menerima dari anaknya.”
Ini berbeda dengan anak, yang terkadang masih lupa akan besarnya jasa
orangtua. Sikap lemah lembut, penuh kasih, dan penghargaan adalah inti
dari ajaran Islam yang mencerminkan hubungan yang harmonis dalam
keluarga. ®

Selain bagaimana pengasuhan yang baik harus diterapkan kepada
anak, hal penting lainnya ialah dengan menggunakan perkataan yang baik,

lemah lembut namun tetap bijak, hal ini terdapat pada firman Allah SWT:

6 13 ne 58 ngals 5 155 3 ) 255

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang baik.” (QS. An-Nisa’ [4]:9)

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Vol. 11 (Lentera Hati, 2006), h. 130.

% Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, h.
130.



M. Quraish Shihab memberikan pengertian gaulan sadidan dalam
ayat ini dengan ungkapan perkataan yang benar lagi tepat.'? Itu memberi
isyarat bahwa salah satu hal yang penting dalam proses parenting (pola
asuh dan pendidikan anak) adalah soal keteladanan bertakwa dan pola
komunikasi yang baik. Bagaimana kita sebagai orangtua bukan hanya
memberi nasihat tetapi juga harus mampu menjadi uswah (teladan). Maka,
perlu diperhatikan sebagai orangtua memiliki komunikasi yang baik
dengan anak-anaknya, mendengarkan keluhannya, dan memperhatikan
potensi-potensi mereka, agar mereka dapat sukses menggapai cita-cita
masa depan mereka. !!

Banyak orang tua mengalami kebingungan dalam memilih
pendekatan pengasuhan yang sejalan dengan nilai-nilai agama di tengah
perubahan sosial dan budaya yang cepat. Hal ini membuat mereka
kesulitan untuk menerapkan prinsip-prinsip pengasuhan yang
mengutamakan kasih sayang dan empati.'?

Di sisi lain, tingkat kesehatan mental anak-anak saat ini semakin
memprihatinkan, dengan peningkatan kasus kecemasan dan depresi.
Pengasuhan yang kurang memberikan dukungan emosional dapat
berkontribusi pada masalah ini. Selain itu, perubahan dinamika keluarga,

seperti perceraian atau keluarga dengan orang tua tunggal, membuat

10'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Vol. 2 (Lentera Hati, 2006), h. 355.

' Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, h.
355.

12 Puput Anggraini dkk., “PARENTING ISLAMI DAN KEDUDUKAN ANAK
DALAM ISLAM,” Jurnal Multidisipliner Kapalamada 1, no. 02 (2022): 02,
https://doi.org/10.62668/kapalamada.v1i02.169.



pengasuhan menjadi lebih kompleks, di mana pendekatan gentle parenting
bisa menjadi solusi untuk membangun hubungan yang lebih positif. !*

Kurangnya pemahaman tentang pengasuhan positif juga menjadi
tantangan, karena meskipun banyak orang tua ingin menerapkan
pendekatan yang lebih empatik, mereka sering kali tidak mengetahui cara
yang tepat untuk melakukannya, terutama dalam konteks nilai-nilai Islam.
Dengan mendidik anak sesuai dengan nilai Islami memungkinkan anak
untuk mengekspresikan diri dan berinovasi dalam batas-batas yang sesuai
dengan nilai-nilai agama. !4

Tentu banyak ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai pola asuh
pada anak, Dalam hal ini penulis mengambil 4 ayat Al-Qur’an yang
relevan dengan gentle parenting yaitu QS. Lugman [31]:13-19, dan QS.
An-Nisa’ [4]:9, QS. At-Tahrim [66]:6 mengenai pendidikan dan
pengasuhan yang benar. bahwa pendidikan dan dakwah dimulai dari
lingkungan keluarga sebagai pendidik utama dan pertama untuk anak-
anak. Pendidikan yang dimaksud adalah yang dilakukan dengan sabar,
lembut, dan penuh perhatian, sehingga anak memahami nilai-nilai
kebaikan. !°

Selanjutnya QS. Al-Bagarah [2]:233 mengenai perhatian Islam
terhadap pengasuhan anak dalam hal fisik dan perkembangan jiwa dengan
baik. '® khususnya melalui proses menyusui yang membutuhkan kasih

sayang dan kesabaran. Quraish Shihab menggarisbawahi peran kedua

13 Anggraini dkk., “PARENTING ISLAMI DAN KEDUDUKAN ANAK DALAM

ISLAM.”

14 Asiah, S., & Shalihah, 1. (2024). Analysis Of Abdullah Saeed's Contextual

Interpretation In Qs. Ali Imran Verse 159 Concerning Parenting Patterns For Children. Jurnal
AlifLam: Journal of Islamic Studies and Humanities, 4(02), h. 33-48.

15 Rohinah, Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur’an Surat At-Tahrim Ayat 6, Jurnal

An Nur, Vol. 7, No. 1 (Juni): h. 8.

16 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, h. 505.



orang tua dalam mendukung kebutuhan anak secara fisik dan emosional.
Relevansi ayat-ayat AL-Qur’an dengan gentle parenting menunjukkan
pentingnya membangun hubungan yang penuh kasih, empati, dan
pengertian dalam pengasuhan. Konsep-konsep dalam ayat-ayat tersebut
memperkuat prinsip-prinsip gentle parenting, yang berfokus pada
pengembangan karakter anak, komunikasi yang terbuka, dan penciptaan
lingkungan yang mendukung perkembangan emosional dan moral
mereka.!’

Adapun Kitab Tafsir Al-Mishbah dipilih dalam menafsirkan ayat-
ayat pilihan yang relevan dengan gentle parenting karena Kitab Tafsir Al-
Mishbah tidak hanya berfokus pada teks, tetapi juga memberikan wawasan
yang mendalam tentang bagaimana ayat-ayat tersebut relevan dengan
konteks sosial dan kehidupan keluarga di era modern ini. Tentunya
memungkinkan kita untuk lebih memahami bagaimana ajaran kasih
sayang dalam Al-Qur’an dapat diterapkan dalam pola pengasuhan yang

lebih moderat dan penuh kasih, sesuai dengan tuntutan zaman.

B. Permasalahan
Setelah menguraikan berbagai aspek dalam latar belakang, penulis
perlu menetapkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta
rumusan masalah agar penelitian ini dapat berlangsung secara lebih terarah
dan sistematis.
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Banyak orang tua kesulitan memadukan prinsip gentle parenting

dengan nilai-nilai Islam dalam praktik pengasuhan sehari-hari.

17 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2, h. 505.



b. Anak lebih banyak terpengaruh oleh gadget dan media sosial
dibandingkan arahan langsung dari orang tua, sehingga pola
komunikasi keluarga menjadi renggang.

c. Praktik kekerasan, baik fisik maupun verbal, masih digunakan
sebagai cara mendisiplinkan anak dan berdampak negatif pada
perkembangan emosi mereka.

d. Orang tua menghadapi kesulitan menjaga konsistensi kasih
sayang, empati, dan keteladanan di tengah tekanan sosial,
ekonomi, dan gaya hidup modern.

e. Masyarakat masih kurang memahami bahwa gentle parenting
dapat dipadukan dengan ajaran Islam sebagai pola asuh yang
relevan di era modern.

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka penulis
membatasi ruang lingkup kajian pada beberapa hal. Pertama, sumber
utama penelitian adalah Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab
yang dianalisis dengan metode tafsir tahlili, dengan perhatian khusus
pada pendekatan kontekstual dan ideologis. Kedua, objek kajian
dibatasi pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pola asuh
anak dan relevan dengan prinsip gentle parenting, yaitu QS. Lugman

[31]:13-19, QS. An-Nisa’ [4]:9, QS. Al-Baqarah [2]:233, dan QS. At-

Tahrim [66]:6. Ketiga, penelitian ini hanya berfokus pada penafsiran

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tersebut, sehingga tidak membahas

secara mendalam tafsir ulama lain. Keempat, pendekatan yang

digunakan adalah analisis tafsir dengan mengaitkannya pada konsep
parenting modern, khususnya gentle parenting, tanpa membahas

secara detail seluruh teori psikologi perkembangan. Kelima,



keterbatasan waktu dan ruang lingkup penelitian membuat kajian ini
tidak mengulas seluruh konsep parenting dalam Al-Qur’an, melainkan
hanya pada ayat-ayat terpilih sesuai fokus penelitian.
3. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis akan menarik
suatu rumusan pokok masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih
terarah dan sistematis. Pokok masalahnya adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Berhubungan
dengan Gentle parenting?
b. Bagaimana Relevansi Gentle parenting Perspektif Tafsir Al-
Mishbah di Masa Kini?

4. Tujuan Penelitian
a. Menggali Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Berhubungan
dengan Gentle parenting.
b. Menganalisis Relevansi gentle parenting Perspektif Tafsir Al-
Mishbah di Masa Kini.

. Manfaat Penelitian

Penelitian merupakan sebuah upaya untuk melakukan investigasi
terhadap suatu fenomena atau masalah yang terjadi. Dalam konteks ini,
penelitian dapat sangat membantu dalam memecahkan berbagai masalah
yang ada di masyarakat maupun lingkungan. Manfaat penelitian merujuk
pada hasil positif yang diperoleh dari melakukan penelitian. Hal ini

termasuk kontribusi ilmiah baru, pemecahan masalah yang relevan,
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pengembangan kebijakan yang efektif, dan pengembangan ilmu

pengetahuan secara keseluruhan.'®

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang
pengasuhan anak, khususnya dalam konteks ajaran agama, dengan
menambahkan perspektif dari Al-Qur'an dan tafsirnya. Juga dapat
mengembangkan teori parenting dimana hasil penelitian bisa
membantu dalam mengembangkan teori-teori baru tentang parenting
yang mengintegrasikan nilai-nilai agama, sehingga dapat memperluas
pemahaman tentang pendekatan pengasuhan yang berbasis spiritual.

2. Manfaat Praktis: Hasil penelitian dapat memberikan panduan praktis
bagi orang tua dalam menerapkan ajaran kasih sayang dan prinsip
gentle parenting, membantu mereka dalam menghadapi tantangan

dalam pengasuhan anak di era modern.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah bagian dari proses penelitian yang melibatkan
pencarian, pengumpulan, evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan
dengan topik atau masalah penelitianyang sedang diteliti. Tujuan utamanya
adalah untuk memahami sejauh mana topik tersebut telah diteliti,
menemukan kesenjangan dalam pengetahuan yang ada, serta menyediakan
dasar teoritis dan empiris untuk penelitian yang sedang dilakukan. !

Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini yaitu:

18 Ruang Jurnal, “Cara Menulis Manfaat Penelitian Pada Jurnal,” Ruang Jurnal
(blog), 25 Januari 2024, https://ruangjurnal.com/cara-menulis-manfaat-penelitian-pada-
jurnal-ilmiah/.

19 Refan, “Apa Itu Kajian Pustaka?,” Ruang Jurnal (blog), 15 Juni 2024,
https://ruangjurnal.com/apa-itu-kajian-pustaka/.
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1. Artikel Ilmiah yang berjudul: Konsep Parenting Era Society 5.0
(Analisis Surah Al-Ahzab Ayat 21 Tafsir Al-Mishbah), yang ditulis
oleh Muallifah Khaidir, dalam JIQTA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Vol. 5 (2) Tahun 2024. Kesimpulan dari Artikel Imiah tersebut
ialah bahwa dalam era Society 5.0, yang ditandai dengan integrasi
teknologi dalam kehidupan manusia, konsep parenting harus
meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad SAW sebagaimana
dijelaskan dalam Surah Al-Ahzab ayat 21.2° Persamaan penulisan
penelitian ini dengan skripsi tersebut yaitu sama-sama membahas
bagaimana parenting di era modern ini berdasarkan Al-Qur’an
namun bedanya ialah pada artikel ilmiah ini hanya menganalisa lebih
dalam QS. Al-Ahzab ayat 21, sedangkan pada skripsi ini lebih di
spesifikasikan pada gentle parenting pada ayat-ayat pilihan Al-
Qur’an lainnya. Kontribusi skripsi terhadap artikel ilmiah tersebut
ialah memperluas cakupan ayat-ayat Al-Qur’an dan penekanan
pembahasan parenting yaitu menggunakan konsep gentle parenting.

2. Artikel Ilmiah yang berjudul: Islamic Parenting dalam Mendidik
Anak di Era Modern Menurut Perspektif Islam, ditulis oleh
Canggih Nailil Maghfiroh, dalam Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat , Vol. 2 (2) Tahun 2023. Kesimpulan dari Artikel Imiah
tersebut ialah bahwa pentingnya memperhatikan pola asuh terhadap
anak di era modern ini dan maksud dari perspektif Islam adalah
untuk membentuk karakter atau akhlak yang baik dengan

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah, sebab tingkah laku dan

20 Muallifah Khaidir, “Konsep Parenting Era Society 5.0: Analisis Surat Al-Ahzab
Ayat 21 Tafsir Al-Mishbah,” Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir (JIQTA) 3, no. 1 (2024): h.
81-94, https://doi.org/10.36769/jiqta.v3i1.445.
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tutur kata pada anak-anak di era modern dan untuk meningkatkan
kualitas orang tua dalam hal mendidik anak di era modern menurut
segi pandang Islam.?' Persamaan penulisan penelitian ini dengan
skripsi tersebut yaitu sama sama membahas bagaimana parenting
dalam islam di era modern ini terutama peran orangtua yang sangat
penting dalam membangun karekter anak, perbedanya ialah pada
artikel ilmiah ini hanya menganalisa parenting islami secara umum
tanpa menyertakan Al-Qur’an secara khusus, sedangkan pada skripsi
ini lebih di spesifikasikan pada gentle parenting dan analisis
mendalam ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan Tafsir Al-Mishbah.
Kontribusi skripsi terhadap artikel ilmiah tersebut ialah memperluas
cakupan ayat-ayat Al-Qur’an dan penekanan pembahasan parenting
yaitu menggunakan konsep gentle parenting.

3. Aurtikel llmiah yang berjudul: “Trying to remain calm...but I do reach
my limit sometimes”: An exploration of the meaning of gentle
parenting., ditulis oleh Anne E. Pezalla, dan Alice J. Davidson dalam
Jurnal: Plos One, Vol. 19 (7) Tahun 2024. Kesimpulan dari Artikel
Imiah tersebut ialah menyimpulkan bahwa gentle parenting adalah
pendekatan pengasuhan yang menekankan regulasi emosi baik pada
orang tua maupun anak, dengan fokus pada kasih sayang, empati, dan
penetapan batasan yang jelas. Meskipun demikian, orang tua sering
menghadapi tantangan dalam mempertahankan ketenangan serta

konsistensi dalam penerapan metode ini.>* Persamaan penulisan

2! Canggih Nailil Maghfiroh, “Islamic Parenting Dalam Mendidik Anak Di Era Modern
Menurut Perspektif Islam,” PRAXIS: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 2 (2023):
h. 133, 2, https://doi.org/10.47776/praxis.v2i2.766.

22 Anne E. Pezalla dan Alice J. Davidson, “‘Trying to Remain Calm...but I Do Reach
My Limit Sometimes’: An Exploration of the Meaning of Gentle parenting,” PLOS ONE 19,
no. 7 (Juli, 2024). https://doi.org/10.1371/journal.pone.0307492.



13

penelitian ini dengan skripsi tersebut yaitu sama sama membahas
bagaimana efektifitas gentle parenting diterapkan oleh orangtua
dalam mendidik anaknya, perbedanya ialah pada artikel ilmiah ini
hanya menganalisa penerapan gentle parenting, khususnya dalam hal
regulasi emosi dan tantangan yang dihadapi orang tua sedangkan
pada skripsi ditambahkan mengenai aspek religius. Kontribusi skripsi
terhadap artikel ilmiah tersebut ialah membahas gentle parenting dari
sudut pandang religius, khususnya Islam, sehingga kurang
memberikan konteks spiritual yang menjadi fokus utama pada
penulisan skripsi ini.

4. Artikel Ilmiah yang berjudul: Pola Asuh Model Gentle parentingdi
Era Digital Ekosistem Kecerdasan Artifisial, ditulis oleh Azizah
Choirunisa dalam Jurnal: Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Vol. 25 (2)
Tahun 2024. Kesimpulan dari Artikel Imiah tersebut ialah
menyimpulkan bahwa gentle parenting adalah pendekatan
pengasuhan yang menekankan regulasi emosi baik pada orang tua
maupun anak, dengan fokus pada kasih sayang, empati, dan
penetapan batasan yang jelas. Meskipun demikian, orang tua sering
menghadapi tantangan dalam mempertahankan ketenangan serta
konsistensi dalam penerapan metode ini.>® Persamaan penulisan
penelitian ini dengan skripsi tersebut yaitu sama sama membahas
bagaimana efektifitas gentle parenting diterapkan oleh orangtua
dalam mendidik anaknya, perbedanya ialah pada artikel ilmiah ini

hanya menganalisa penerapan gentle parenting, khususnya dalam hal

2 Azizah Choirunisa Azzahra, “Pola Asuh Model Gentle parenting Di Era Digital
Ekosistem Kecerdasan Artifisial,” JURNAL SOSIAL Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 25,
no. 2 (2024): 2, https://doi.org/10.33319/50s.v2512.306.
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regulasi emosi dan tantangan yang dihadapi orang tua sedangkan
pada skripsi ditambahkan mengenai aspek religius. Kontribusi skripsi
terhadap artikel ilmiah tersebut ialah membahas gentle parenting dari
sudut pandang religius, khususnya Islam, sehingga kurang
memberikan konteks spiritual yang menjadi fokus utama pada
penulisan skripsi ini.

5. Artikel Ilmiah berjudul: Islamic Parenting: Pola Asuh Anak dalam
Al-Qur'an Surah Lugman Ayat 13-19, ditulis oleh Herwin Wijaya
Kusuma dalam Jurnal: Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan, Vol. 18 (4) Tahun 2024. Kesimpulan dari Artikel
Imiah tersebut ialah membahas konsep pengasuhan anak berdasarkan
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Qur’an Surah Lugman ayat
13-19. Artikel ini menekankan pentingnya pendidikan tauhid, akhlak
mulia, dan ibadah sebagai landasan dalam membentuk karakter anak
sesuai ajaran Islam.?* Persamaan penulisan penelitian ini dengan
skripsi tersebut yaitu sama-sama membahas bagaimana parenting
berdasarkan Al-Qur’an namun bedanya ialah pada artikel ilmiah ini
hanya menganalisa lebih dalam QS. Lugman ayat 13-19, sedangkan
pada skripsi ini lebih di spesifikasikan pada gentle parenting pada
ayat-ayat Al-Qur’an. Kontribusi skripsi terhadap artikel ilmiah
tersebut ialah memperluas cakupan ayat-ayat Al-Qur’an dan
penekanan pembahasan parenting yaitu menggunakan konsep gentle

parenting.

24 Herwin Wijaya Kusuma, “Islamic Parenting: Pola Asuh Anak dalam Al-Qur’an
Surah Lugman Ayat 13-19” Vol. 18, No. 4 (Agustus 2024).
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E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif dalam kajian
pustaka (library research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur
yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku tetapi dapat juga berupa
bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, Objek studi dalam kajian
ini adalah  berbicara Parenting dalam  Al-Qur’an dan
merelevansikannya dengan Gentle parenting.

2. Sumber Data

Sumber data Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data
dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan. Data sekunder yaitu data yangtelah
dikumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam
penelitian in1 yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur,
artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian
yang dilakukan.?> Adapun sumber primer dalam penelitian ini yaitu
kitab-kitab tafsir terutama kitab tafsir AlI-Mishbah karya M, Quraish
Shihab, sementara buku, skripsi, atau jurnal dipaparkan sebagai

sumber data sekunder.

254082411129 Bab3.pdf,” diakses 24 Juni 2024,
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/761/4/082411129 Bab3.pdf.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah proses mengumpulkan
informasi yang relevan di dalam suatu penelitian. Melalui berbagai
metode, alat, dan strategi, teknik inimemungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan.?® Teknik pengumpulan data
yang dibuat penulis yaitu menggunakan metode dokumentatif, dengan
menghimpun data-data penafsiran yang ada pada kitab tafsir Al-
Mishbah dan pada data sekunder lainnya yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Untuk mengumpulkan data (collecting data), digunakan
penelitian kepustkaan (library research), yakni menelaah referensi
atau literatur-literatur yakni terkait dengan pembahasan, baik yang
berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia, selanjutnya
membuka data dan melakukan rejusing data atau mengklasifikasi data.

Studi ini menyangkut ayat Al-Qur’an, maka sebagai rujukan
utama dalam penelitianini adalah kitab suci Al-Qur’an. Sedangkan
yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya
penulis menggunakan buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel yang
membahas tentang bagaimana Gentle parenting yang terdapat dalam
Al-Qur’an.

4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang

akurat, maka penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu metode

analisis data yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan

26 Bitlabs Academy, “Teknik Pengumpulan Data: Pengertian, Manfaat, Dan
Contohnya,” Bitlabs Blog, 16 September 2023, https://blog.bitlabs.id/teknik-pengumpulan-
data-adalah/.
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karakteristik dari suatu kumpulan data tanpa membuat kesimpulan atau
prediksi lebih lanjut.

Penulis dalam hal ini memilih Gentle parenting pada Ayat Al-
Qur’an seperti QS. Lugman [31]:13-19, QS. An-Nisa’ [4]:9, QS. Al-
Baqarah [2]:233, dan QS. At-Tahrim [66]:6, dimana dalam ayat
tersebut terdapat nilai nilai Gentle parenting seperti kasih sayang,
moral, adab, dan sebagainya.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah suatu pengejaran terhadap
kebenaran yang diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis.
Adapun pendekatan yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu

menggunakan pendekatan tafsir tematik dan psikologi anak.

F. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan menunjuk/melihat kepada pedoman yang
diterapkan di Institut Ilmu Al- Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2022. Mengenai
sistematika pengkajian penelitian ini tersusun dari lima bab, pada setiap
babnya memaparkan sejumlah sub polemik sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi mengenai latar
belakang masalah, permasalahan penelitian yang mencakup identifikasi
masalah, pembatasan masalah dan perumusan masalah. Selepas
permasalahan penelitian pada bab pertama ini menguraikan tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang tersusun
dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa
data dan pendekatan penelitian dengan juga menguraikan teknik dan

sistematika penulisan.
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Bab kedua adalah membahas seputar pengertian dari Gentle
parenting. Meliputi bagaimana penjelasan mengenai Gentle parenting,
dan relevansinya dengan ayat ayat dalam Al-Qur'an.

Bab ketiga biografi mufasir. Meliputi riwayat hidup, aktivitas dan
karir serta karya- karyanya, identifikasi tafsir Al-Mishbah, sejarah
penulisan, bagaimana karakteristik, metode, corak dan sistematika yang
digunakan dalam tafsirnya. Pemaparan ini supaya mengenalkan mufasir,
bagaimana riwayat hidupnya, lalu apa saja karya selain dari tafsir yang
akan penulis kaji ini. Dan mengetahui bagaimana karakteristik tafsir ini
yang akan membedakannya dari tafsir-tafsir yang lain meliputi sistematika
penulisannya metode, corak yang digunakan.

Bab keempat merupakan bab inti yang membahas tentang Pada bab
ini, yang merupakan bab inti dalam pembahasan penulis. Penulis akan
memaparkan tentang Gentle parenting sebagai salah satu solusi dalam
mendidik anak di era modern ini dan menghubungkannya dengan ayat-
ayat dalam Al-Qur’an. Untuk mengetahuinya penulis menganalisis dari
ayat-ayat tersebut dalam kitab tafsir Al-Mishbah.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab terakhir ini, penulis mencoba
memberikan kesimpulan dan saran-saran penelitian. Selain itu, penulis

melampirkan daftar pustaka.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
terkait gentle parenting dengan menekankan aspek tauhid, adab, kasih
sayang, komunikasi santun, dan keteladanan. QS. Lugman [31]:13-19
menjadi dasar penting mengenai tauhid dan adab anak, di mana
Lugman mendidik anaknya dengan prinsip tauhid, larangan syirik,
kewajiban berbakti kepada orang tua, Sapaan penuh cinta ya bunayya
menunjukkan kedekatan emosional orang tua dan anak, yang
mencerminkan fondasi gentle parenting. QS. An-Nisa’ [4]:9
menekankan pengasuhan penuh kelembutan, pentingnya gqaulan
sadidan (ucapan yang benar dan tepat) sebagai dasar komunikasi
positif. QS. At-Tahrim [66]:6 mengajarkan disiplin spiritual, di mana
tanggung jawab orang tua menjaga keluarga dari kerusakan moral
melalui pendidikan iman, bukan dengan kekerasan. QS. Al-Baqarah
[2]:233 menegaskan pentingnya kerja sama dalam pengasuhan,
perhatian Al-Qur’an terhadap kebutuhan emosional dan fisik anak
melalui penyusuan, sekaligus menekankan kerja sama ayah dan ibu.
Penafsiran ini sejalan dengan prinsip gentle parenting yang
mengedepankan pendidikan lembut, penuh cinta, dan bebas kekerasan.
2. Konsep pengasuhan dalam Tafsir al-Mishbah terbukti relevan dengan
prinsip gentle parenting dan memiliki kesesuaian kuat dengan teori
John Bowlby. QS. Lugman [31]:13—-19 mencerminkan kelekatan
(attachment theory) dimana hubungan emosional yang erat antara
orang tua dan anak merupakan fondasi utama perkembangan
psikologis yang sehat. QS. An-Nisa’ [4]:9 sesuai dengan
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intergenerational transmission of attachment, yakni pewarisan
kelekatan sehat antar generasi melalui teladan dan ucapan yang baik.
QS. Al-Bagarah [2]:233 menegaskan maternal sensitivity and early
bonding lewat pentingnya menyusui, sedangkan QS. At-Tahrim [66]:6
menerangkan secure base (landasan aman) yang membuat anak berani
berkembang dengan tetap merasa terlindungi. menegaskan peran
orang tua sebagai tempat aman dalam melindungi anak dari bahaya
moral maupun spiritual. Dengan demikian, Tafsir al-Mishbah tidak
hanya menafsirkan ayat secara tekstual, tetapi juga mengaitkan makna
ayat dengan realitas kehidupan keluarga modern, sehingga sangat
relevan sebagai pedoman penerapan gentle parenting dalam konteks

kekinian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua Muslim, hendaknya menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman utama dalam pola pengasuhan anak, dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip gentle parenting seperti kasih

sayang, komunikasi efektif, dan tanggung jawab moral.

Bagi pendidik dan lembaga pendidikan Islam, penelitian ini dapat
menjadi landasan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an

dengan konsep parenting modern, sehingga pendidikan lebih holistik.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi

komparatif antara Tafsir Al-Mishbah dan tafsir lainnya (klasik maupun
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kontemporer), serta mengaitkannya dengan teori psikologi

perkembangan anak yang lebih luas.

. Bagi masyarakat luas, penting untuk memahami bahwa pengasuhan
anak adalah amanah yang harus dijalankan dengan keseimbangan
antara iman, akal, dan kasih sayang, sehingga dapat melahirkan

generasi yang beriman, berakhlak, dan berdaya saing.
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